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ABSTRAKSI 

 

Muhammad Ulul Azmi, 551811216651 T, 2022, “Pengaruh kerusakan sand filter 

pada reverse osmosis terhadap produksi air tawar di MV. Telford 25”, skripsi 

Program Studi Teknika, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Dr. F. Pambudi Widiatmaka S. T., M.T, 

Pembimbing II: Capt. Eko Murdiyanto, Sp 1, M. Pd., M.Mar. 

 

Reverse Osmosis plant adalah suatu permesinan bantu yang dioperasikan 

untuk mengubah air laut menjadi air tawar dengan menggunakan prinsip tekanan. 

Tujuan dari perawatan Reverse Osmosis adalah untuk. 1) Untuk mengetahui sebab 

mengapa terjadi penurunan produksi air tawar, 2) Untuk mengetahui upaya apa saja 

yang harus dilakukan untuk mengatasi penurunan produksi air tawar pada Reverse 

Osmosis. Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode Deskriptif 

Kualitatif dengan teknik SHEL dan USG sebagai metode untuk menentukan 

penyebab dan upaya untuk menanggulanginya. 

Penurunan produksi air tawar pada reverse osmosis disebabkan oleh rusaknya 

filter pasir yang disebabkan oleh tertahanya pipa outlet filter karena banyaknya 

endapan yang ada di filter pasir dikarenakan air laut yang kotor dan kurangnya 

perawatan pada filter pasir. 

Dari hasil penelitian ini disimpulkan outlet filter pasir (prioritas 1), 

Komunikasi yang buruk (prioritas 2), Air laut kotor (prioritas 3), Kurang 

berjalannya planned maintenance sistem (PMS) diatas kapal khusnya pada reverse 

osmosis (prioritas 4). Saran untuk menunjang kelancaran operasional kapal adalah 

Meningkatkan kesadaran para crew akan pentingnya melaksanakan pembersihan 

dan perawatan komponen Reverse Osmosis secara berkala. Dan Sebaiknya 

perusahaan segera melengkapi dan mencarikan manual book yang sesuai dengan 

permesinan yang ada di kapal agar seluruh crew tidak mengalami kesulitan dalam 

melaksankan perawatan permesinan. 
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ABSTRACT 

 

 

Muhammad Ulul Azmi, 551811216651 T, 2022, “Pengaruh kerusakan sand filter 

pada reverse osmosis terhadap produksi air tawar di MV. Telford 25”, skripsi 

Program Studi Teknika, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Dr. F. Pambudi Widiatmaka S. T., M.T, 

Pembimbing II: Capt. Eko Murdiyanto, Sp 1, M. Pd., M.Mar. 

 

Reverse Osmosis Plant is an auxiliary machinery that is operated to convert 

sea water into fresh water using the principle of pressure. The purpose of the 

Reverse Osmosis treatment is to. 1) To find out the reason for the decline in 

freshwater production, 2) To find out what efforts should be made to overcome 

the decline in fresh water production at Reverse Osmosis. 

The method used in this thesis is a Qualitative Descriptive method with SHEL 

and USG techniques. As a method for determining causes and efforts to overcome 

them. The decrease in freshwater production in reverse osmosis is caused by damage 

to the sand filter outlet caused by the filter outlet pipe being blocked because the 

amount of sediment in the sand filter causes pressure inside the tank which causes 

damage to the sand filter outlet. 

From the results of this study concluded sand filter outlet (priority 1), poor 

communication (priority 2), dirty sea water (priority 3), lack of planned system 

maintenance (PMS) on board (priority 4). Suggestions for supporting the smooth 

operation of the ship are Increasing crew awareness of the importance of carrying 

out periodic cleaning and maintenance of the Reverse Osmosis component. And it  

is better for the company to immediately complete and find a manual book that is 

in accordance with the machinery on board so that all the crew do not experience 

difficulties in implementing machinery maintenance. 

 

 

 

 

 

 

 

Keyword: MV. Telford 25, Reverse Osmosis, Filter pasir, SHEL 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Air tawar adalah sumber bagi kehidupan semua makhluk yang hidup 

di bumi. Kurangnya air yang tawar menjadi suatu masalah saat berlayar, 

karena air yang tawar digunakan untuk memenuhi tujuan yang paling 

penting di dalam pelayaran guna sebagai alat transportasi atau perpindahan 

antar lokasi atau tempat deangan lancar dan juga berguna bagi manusia 

dalam kehidupan sehari - hari. Reverse Osmosis adalah suatu mesin di kapal 

yang akan membantu dalam proses merubah air laut atau air asin menjadi 

air tawar, yaitu dengan cara air laut disuntikkan menggunakan prinsip 

bertekanan tinggi. 

Penggunaan pompa bertekanan tinggi dari air laut dapat diubah menjadi 

sebuah air yang tawar dengan cara melewati beberapa proses penyaringan air 

kotor atau air mengandung molekul garam melalui membran semipermeabell 

yang hanya dapat dilalui oleh molekul air tawar. Air tawar hasil produksi 

Reverse Osmosis diperlukan dan diimplementasikan pada beberapa media 

untuk mendukung kelancaran dalam proses operasional. 

Melalui membran semipermeabell, proses alami zat terlarut bergerak 

terjadi pada pelarut. Pompa dengan tekanan tinggi bertanggung jawab untuk 

menyediakan hanya tekanan ion garam, bakteri, mikroorganisme yang akan 

terjebak di kedua sisi membrane-membrane dan hanya air tawar yang murni 

dengan kandungan minerale yang lolos dan masuk ke tahap selanjutnya. 
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Reverse Osmosis digunakan atau dioperasikan untuk mencukupi 

pasokan permintaan air tawar saat berada di atas kapal, dengan syarat air 

tawar yang dihasilkan rendah akan kandungan garam dan memiliki kadar 

asam yang direkomendasikan. Saat penulis sedang melakukan praktek laut 

di atas kapal terjadi penurunan kinerja Reverse Osmosis sehingga 

menyebabkan kadar garam dan kadar asam di dalam air tawar tinggi. 

Salinitas serta kadar garam yang tinggi tentunya menjadi masalah dalam 

produksi air tawar, yang kemudian memaksa alarm untuk beroperasi pada saat 

air tawar yang dihasilkan tidak sesuai sehingga memengaruhi pengoperasian 

pengontrol konduktansi (pengukur salinitas) dan otomatis membuang semua 

air tawar yang dihasilkan karena tidak sesuai dengan ketentuan yaitu salinitas 

yang tinggi serta penurunan jumlah hasil air tawar yang dihasilkan sangat 

kurang dari standar. 

System Reverse Osmosis mengalami masalah yang terjadi beberapa kali 

pada saat kapal beroperasi di atas laut di perairan Merakes pada tanggal 14 

dan 21 Januari 2021 yaitu air tawar yang dihasilkan dari sistem reverse 

osmosis masih mengandung kadar garam yang sangat tinggi dan tidak sesuai 

dengan aturan yang diberlakukan yang berdampak kepada mobilitas di atas 

kapal yang terganggu seperti kebutuhan sehari – hari yaitu untuk keperluan 

mandi, memasak, air minum, dan lain – lain. Karena kebuthan air tawar di 

atas kapal sangat penting, untuk itu kebutuhan air tawar di atas kapal dipenuhi 

dengan cara membeli dari darat melalui kapal supply atau kapal pemasok 

logistik yang kemudian mengantarkan logistk atau bahan makanan dan juga 
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air tawar ke atas kapal kami. Berdasarkan masalah diatas yang sudah 

dipaparkan, maka penulis dapat menyusun permasalahan diatas menjadi 

bahan penulisan penelitian atau skripsi dengan judul : 

“Pengaruh kerusakan sand filter pada Reverse Osmosis terhadap 

produksi air tawar di MV. Telford 25”. 

B. Perumusan Masalah 

Untuk memudahkan penuliss dalam proses penyusunan skripsi, maka 

perlu dirumuskan masalah apa saja yang perlu dibahas. Berdasarkan 

pengalaman saat praktek, ada beberapa masalah yang perlu diselesaikan, 

antara lain  : 

1. Faktor apa yang menyebabkan menurunya kualitas produksi air tawar 

pada Reverse Osmosis? 

2. Dampak dari faktor penyebab rusaknya sand filter pada Reverse 

Osmosis? 

3. Upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi faktor penyebab 

kualitas produksi air tawar pada Reverse Osmosis menurun? 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini yang telah dibuat penulis, adalah 

sebagai berikut  : 

1. Untuk mengetahui penyebab menurunya kualitas produksi air tawar di 

MV. Telford 25. 

2. Untuk mengetahui dampak apa saja yang ditimbulkan oleh rusaknya 

filter pasir pada reverse osmosis. 
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3. Untuk mengetahui upaya apa saja yang perlu dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan penurunan produksi air tawar pada Reverse Osmosis. 

D. Manfaat penelitian  

Manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Mengetahui kendala-kendala yang menyebabkan kinerja pada 

Reverse Osmosis kurang baik sehingga produksi air tawar 

berkurang. 

b. Mengetahui upaya yang dilakukan dan meningkatkan perawatan 

terhadap Reverse Osmosis agar kinerja menjadi lebih optimal. 

2. Manfaat Praktis 

a. Masalah yang diketahui dapat diatasi sehingga kinerja pada 

Reverse Osmosis menjadi lebih optimal dan dalam keadaan baik. 

b. Menjalankan perawatan dengan optimal terhadap Reverse 

Osmosis dan meningkatkan kesadaran tentang pentingnya Reverse 

Osmosis di atas kapal. 

 

 

 

 

E. Sistematika Penulisan 

Dalam mencapai tujuan penulisan skripsi serta memudahkan pembaca 

dalam memahami, maka disusunlah skripsi yang terdiri dalam lima bab yaitu: 
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BAB I PENDAHULUAN  

Bab satu yang akan terdiri mulai dari latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hingga sistematika 

penulisan skripsi.  

BAB II LANDASAN TEORI  

Bab dua yang akan menguraikan mengenai tinjauan pustaka, 

definisi operasional, dan krangka pikiri.  

BAB III METODOLOGI PENELITAN  

Pada bab tiga ini terdirii yang dimulai dari waktu dan tempat 

penelitian, data-data yang saja yang diperlukan, metode pengumpulan 

data dan teknik analisis data. Teknik analisa data mengenai alat dan cara 

analissis data. Pemilihan alat dan cara analisis harus sangat konsisten 

dengan tujuan dari penelitian yang akan diteliti.  

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini yang akan terdiri mulai dari gambaran umum obyek 

penelitian, serta analisis hasil penelitian dan pembahasan masalah.  

BAB V PENUTUP  

Bab ini terdiri dari kesimpulan-kesimpulan dan saran.  

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN  

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Deskripsi teori pada penelitian ini berisi tentang teori-teori yang 

berkaitan dengan penelitian yang relevan dan berhubungan dengan topik 

penelitian. Teori tersebut akan diuraikan oleh peneliti, yaitu sebagai berikut : 

1. Pengaruh 

Menurut Wiryanto (2008:43) Pengaruh adalah sesuatu yang akan 

memeperngaruhi orang lain dengan karakter yang kompeten, aksesible, 

kosmopolitan serta inovatif baik secara formal atau nonformal. 

Pengaruh mempunyai peran atau daya dalam merubah watak, 

kepercayaan, dan perbuatan orang atau benda. Pengaruh dapat 

dilakukan pada benda, orang atau suatu kelompok. Tujuan pengaruh 

untuk untuk mengubah sesuatu menjadi sesuatu lain bias lebih tinggi 

atau lebih rendah dan penelitian ini penulis ingin mengetahui besar 

pengaruh filter pasir yang dapat memengaruhi sistem Reverse Osmosis 

dan untuk mencegah pengurangan produksi air tawar. 

2. Pengertian Osmosis 

Osmosis merupakan pemisah dua cairan secara alami dengan 

konsentrasi yang berbeda melalui membrane semipermeabel (Purindo, 

Setia. 2010. Teknologi Reverse Osmosis). Cairan biasanya akan 

bergerak dari konsentasi rendah ke konsentrasi lebih tingggi dengan 

memperhatikan keseimbangan potensi kimiiawi. Tekanan di mana 



8 

 

 

 

proses osmotik dilakukan adalah disebut dengan tekanan osmotik. 

Penetrasi atau penerobosan dapat terjadi dalam fenomena alam yang 

terjadi pada sel hidup. Membran semipermeabel mempunyai fungsi 

menunjuk ke membran sel atau membran segala sesuatu yang memiliki 

struktur yang mirip dengan atau merupakan bagian dari membran sel. 

Proses infiltrasi lalu dapat dihentikan.  

Tekanan yang lebih besar dan lebih tinggi dari tekanan osmotik 

larutan dapat membalikkan arah lalu proses infiltrasi akan berhenti . 

Proses ini disebut Osmosis balik atau sering disebut dengan Reverse 

Osmosis. Tekanan yang lebih besar dari tekanan osmotik dapat berasal 

dari pompa tekanan yang dapat digunakan untuk menghentikan 

tekanan osmotik dan diubah menjadi tekanan balik untuk 

menghasilkan air yang tawar. 

3. Reverse Osmosis 

Reverse Osmosis adalah penyaringan molekul besar dan ion-ion 

larutan dengan cara yang salah satu sisi membrane seleksi akan diberi 

tekanan (Hartomo, 1994:35). Proses membersihkan kontaminan dari air 

dengan memberikan tekanan yang akan memaksa air melewati 

membrane semipermeabell.Selama proses iniidilaksanakan, kontaminan 

dari air tersebut dibuang dan akan menghasilkan air bersih berupa air 

tawar. 
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Gambar 2.11 Prinsip Dasar Osmosis 

a. Filter Pasir 

Slow sand filter merupakan alat yang digunakan untuk 

memperlambat filter pasir. Sehingga filter pasir yang lambat akan 

membentuk lapisan mikroorganism. Lapisan ini menyebabkan 

proses biologys. Cara orang dulu untuk menjernihkan air dengan 

melewatkan air ke bak-bak lalu pada bak pertama air akan 

ditambah tawas atau alumunium sulfat. Kandungan besi dalam air 

akan berubah menjadi sifat koloid ditandai dengan adanya zat 

yang mengedap berwarna kuning kecoklatan. 

b. Membran 

Menurut Hartomo (1994:48) Alam mengajarkan manusia 

cara berpikir dan mendapatkan ilmu, sama seperti membran. 

Membran adalah berbentuk selaput tipis yang akan menjadi 

pemisah dua zat dengan konsentrasi yang berbeda. Contoh 
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membrane yang terdapat pada tubuh manusia meliputi membran 

sekeliling inti sel, organ dalam sel, juga saraf dan masih banyak 

lagi. Pada kulit manusia terdapat lapisan paling luar yang 

berfungsi menghalangi kuman masuk melalui kulit, lalu terdapat 

proses pendinginan dan penguapan. Oleh karena itu pada tahun 

1950-an group Reid Breton (Florida) dan Loeb Surirajan (UCLA) 

menemukan cara pembuatan membran CA asimetrik yang efisien 

dan efektif memisahkan air laut menjadi air yang tawar. 

Semi-permeabilitas ini juga membantu mencegah zat yang 

tidak diinginkan dan berbahaya memasuki sistem berikutnya, 

yang dapat sangat mempengaruhi kualitas air tawar yang 

dihasilkan. Jika membran tidak semi-permeabel atau fungsi 

penghalang membran berkurang, itu akan sangat mempengaruhi 

keluaran efluen air tawar, yang pada gilirannya mempengaruhi 

nilai pH air tawar dan kualitas air lainnya, dan bakteri patogen 

dapat juga ada. dalam air tawar yang dihasilkan. Ada beberapa 

jenis membran, antara lain: 

1) Tubular Membrane Filter 

Membran jenis ini biasanya atau banyak dipasang di 

bagian dalam pipa. Meskipun lebih mahal daripada jenis 

membran yang lain, membran jenis ini tahan terhadap 

penyumbatan dan mudah dibersihkan. Membrane jenis pipa 

ini tidak ekonomis babi pengelola air minum akan tetapi 
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lebih efisien untuk industri. 

2) Plat dan Kerangka 

Membran ini berlapis dan antara plat berbentuk bulat 

atau persegi. Jenis ini juga jarang digunakan untuk 

pemurnian air walaupun sebenarnya jenis ini memiliki 

keunggulan yaitu pengoperasianya yang mudah dan tahan 

lama atau awet. 

3) Spiral Membrane Filter 

Membran jenis ini mampu memberssihkan padatan 

yang terlarut dengan bentuk lembaran yang dikembangkan.. 

lembaran-lembaran tersebut berisi lapisan semipermeabell. 

Setiaap bagian terdiri dari dua lembaran membrane yang 

ditempatkan dibelakang dan dipisahkan oleh spacer. Spacer 

atau jarak yang akan menyerap zat terlarut. 

4) Hollow Fiber Membrane Filter 

Bentuk membrane Hollow Fiber Membrane Filter ini 

seperti tabung panjang dan sangat sempit lalu dikelilingi oleh 

serat yang berongga. Bentuk membrane ini dibuat dengan 

memperhatikan tingkat kemiripan pada sel makhluk yang 

hidup. Terdapat ratusan hingga ribuan serat pada membrane 

ini. 

c. Pompa 

Pompa merupakan alat yang digunakan untuk mendorong 



12 

 

 

 

udara dan zat cair yang dilakukan pada kehidupan sehari-hari. 

Fungsi pompa adalah mengubah energi mekanik suatu sumber 

tenaga (penggerak) menjadi energi kinetik (kecepatan), yang 

berguna untuk mengalirkan zat cair dan untuk mengatasi 

hambatan yang ada di sepanjang aliran tersebut. Istilah pompa, 

seperti yang biasa kita kenal dalam kehidupan sehari-hari, 

mengacu pada suatu alat yang dapat memompa baik cairan 

maupun udara, yang kemudian disebut pompa. 

Pompa di dalam sistem Reverse Osmosis berfungsi 

memberikan tekanan untuk menghentikan tekanan osmotik di 

dalam membran kemudian merubahnya menjadi tekanan balik. Di 

dalam proses ini air laut akan berubah menjadi air tawar setelah 

melewati membran yang bersifat semipermeable. 

d. Cartridge Filter 

Berfungsi untuk melindungi membran dari kandungan atau 

zat asing yang tidak boleh masuk ke dalam membran. Filter ini 

berbentuk tabung yang berisi lapisan vertical berfungsi untuk 

menyaring kotoran agar lebih bersih. Filter ini berfungsi untuk 

mencegah terjadinya kotoran yang masuk ke dalam membran agar 

tidak terjadi pengendapan di celah-celah membran yang dapat 

menyumbat aliran. 

e. Penambahan Kimia 

Zat kimia adalah senyawa yang dibuat guna  
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menyeimbangkan kandungan dari zat tertentu. Penambahan zat 

kimia dianjurkan saat sedang berlangsung atau ketika 

pengoperasian selesai. Penambahan zat kimia dilakukan sebelum 

air masuk ke dalam filter pasir dan sebelum masuk ke dalam 

membran. Pemberian zat kimia juga berguna untuk menjaga nilai 

pH agar tidak terjadi  penggumpalan kotoran yang dapat 

mengakibatkan penyumbatan di dalam sistem terutama pada 

membran. 

f. Salinometer 

Salinometer merupakan system yang dibuat dengan 

memperhatikan tiga komponen, yaitu: sensor konduktivitas 

berbentuk probe yang berada di tangki bilas guna mengukur 

alirann bilas. Konduktifitas analizer yaitu alat yang berguna untuk 

menerima sinyal yang berasal dari masukan sensor, dan 

menentukan apakah kondisi air di dalamnya layak untuk masuk 

kedalam tangki penampung air tawar.Terdapat pintu yang 

digunakan untuk masuknya air disebut dengan Selenoid valve. 

Perawatan pada alat ini dilakukan setiap bulan. Dan setiap tiga 

bulan sensor harus dibersihkan. 

 

 

 

B. Kerangka Pikir Penelitian 
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Gambar 2.2 Kerangka Pikir 

Berdasarkan kerangka pikir penulis di atas dapat dijelaskan bahwa 

penulis ingin mengetahui permasalahan dari topik yang penulis ambil, yaitu 

tentang penurunan produksi air tawar reverse osmosisis dan dari 

permasalahan tersebut penulis ingin mengetahui apakah faktor penyebab 

tersebut, dampak, dan usaha yang dilakukan apabila masalah tersebut muncul. 

Setelah diketahui upaya apa yang dilakukan, selanjutnya membuat 

landasan teori dari permasalahan diatas untuk selanjutnya dilakukan analisa 

hasil penelitian yang dilakukan peneliti selanjutnya akan diketahui faktor-

faktor apa dan kemungkinam masalah tersebut dapat berkembang melalui 

Kualitas produksi air tawar pada reverse osmosis 

menurun 

Faktor apa yang menyebabkan menurunya kualitas produksi air 

tawar pada Reverse Osmosis 

Dampak dari faktor penyebab rusaknya sand filter 

pada Reverse Osmosis 

Upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi faktor 

penyebab kualitas produksi air tawar pada Reverse 

Osmosis menurun 

Produksi air tawar pada reverse osmosis kembali 

optimal 
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analisa, dari faktor-faktor yang akan dibahas maka akan menghasilkan 

simpulan dan saran dari penulis untuk dapat mencegah timbulnya faktor-

faktor penyebab penurunan air tawar pada Reverse Osmosis. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil dari pengolahan data dari penelitian yang telah dilakukan maka penulis 

membuat kesimpulan berdasarkan pada pembahasan pada bab sebelumnya, yaitu: 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Menurut analisa dan data engineer, banyak faktor yang menyebabkan 

turunnya produksi air yang tawar reverse osmosis pada kapal MV. 

Telford 25, yaitu faktor utama penurunan produksi air tawar pada 

reverse osmosis adalah kurangnya outlet saringan pasir. Adanya 

penyumbatan sedimen akibat air laut yang terlalu kotor dan proses 

backwash yang tidak optimal menyebabkan terjadinya endapan pada 

system. Aliran air dapat tersumbat makan akan mengakibatkan tekanan 

yang tidak stabil, yang akan mempengaruhi kerusakan pada saringan 

pasir. Kerusakan ini mungkin karena interval waktu perawatan pada 

reverse osmosis terlalu lama, menyebabkan kinerja alat menurun. 

Penggunaan cairan kimia yang jarang dapat mengakibatkan produksi 

air tawar yang kurang optimal. 

Upaya yang dilakukan untuk mencegah penurunan produksi air 

tawar pada reverse osmosis adalah dengan melakukan pemeliharaan 

pada reverse osmosis, pembersihan dengan bahan kimia dan mengikuti 

petunjuk sesuai manual book. Komunikasi yang baik di antara kru juga 

sangat dibutuhkan untuk mendukung kelancaran pengooperasian 
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mesin di atas kapal.  

Dari kesimpulan yang telah dipaparkan, penulis mampu 

memberikan  saran yang bisa digunakan untuk mengatasi 

permasalahan dalam produksi reverse osmosis air tawar. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat saran yang 

bergna sebagai masukan baik pada pihak yang terlibat langsung maupun tidak 

langsung. Saran-saran yang dimaksud adalah:  

1. Meningkatkan level kesadaran awak kapal tentang pentingnya 

pembersihan dan perawatan berkala pada komponen reverse osmosis, 

yang dapat dicapai dengan memberikan reward kepada semua awak 

kapal jika mampu berlayar dengan lancar dan dalam keaadaan baik. 

2. Perusahaan harus segera melengkapiatau memperbaiki lalu 

menemukan manual books diharapkan sesuai dengan permesinan yang 

ada di kapal, agar crew lebih mudah dalam melakukan perbaikan 

mesin 

3. PMS (Planning Maintenance System) seharusnya dijadikan budaya 

kerja atau kebiasaan dalam pemeliharaan reverse osmosis, tidak harus 

sesuai dengan jam kerja yang tercantum dalam petunjuk, jika 

ditemukan masalah pada komponen atau sistem reverse osmosis harus 

segera diatasi agar agar kapal dapat berjalan dengan lancar. 
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LEMBAR WAWANCARA 

Wawancara yang saya lakukan terhadap narasumber, untuk memperoleh 

suatu bahan masukan bagi skripsi yang saya buat, sehingga diperoleh data – data 

yang mendukung terhadap penelitian yang saya lakukan. Adapun wawancara yang 

saya lakukan terhadap nara sumber adalah sebagai berikut : 

Narasumber  : Eddie  

Jabatan  : 3rd Engineer  

Tanggal : 21 Januari 2021 

Cadet   :“Selamat siang third, saya akan menanyakan perihal 

tentang kenapa produksi air tawar menurun dan air tawarnya 

masih terasa asin?” 

3rd Engineer :“Sepertinya terjadi masalah pada sistem yang akan 

mempengaruhi air asin di dalam tanki filter pasir yang akan 

berdampak pada tingginya resiko penyumbatan karena air 

terlalu kotor “ 

Cadet   :“Apa dampak dari rusaknya outlet filter pasir pada 

reverse osmosis?” 

3rd Engineer  :“Dampak dari rusaknya filter pasir adalah sistem 

sirkulasi air tawar yang akan diproses menjadi terhambat 

sehingga air laut yang seharusnya melewati membran 

tertahan di tanki filter pasir dan keluaran dari tanki tersebut 

masih terlalu kotor sehingga proses selanjutnya juga tidak 

akan optimal.” 
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Cadet   :“Upaya apa saja yang dilakukan agar sistem 

Reverse Osmosis bekerja dengan baik?” 

3rd Engineer :“Dalam setiap permasalahan permesinan yang 

terjadi harus diatasi sesegera mungkin agar tidak terjadi 

permasalahan yang lebih besar. Maka dari itu sangat penting 

untuk melakukan perawatan dan pengecekan secara rutin 

pada Reverse Osmosis sesuai standart operasional agar 

Reverse Osmosis dan komponennya selalu bekerja dengan 

baik.” 

Cadet   :”Kapan perawatan dilaksanakan agar Reverse 

Osmosis bekerja dengan baik?” 

3rd Engineer :”Perawatan dilaksanakan setiap minggu, bulanan, 

tiga bulanan, dan satu tahunan. Tetapi bila suatu saat terdapat 

kerusakan maka segera saja dilakukan perbaikan agar dapat 

di gunakan dengan baik.” 
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REVERSE OSMOSIS PLANT 
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